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KATA PENGANTAR

Publikasi ini menampilkan data statistik listrik kondisi 2019. Data yang disajikan dalam

publikasi ini antara lain seperti kapasitas terpasang pembangkit listrik, tenaga listrik yang

dibangkitkan, jumlah pelanggan listrik, jumlah dan nilai energi listrik yang didistribusikan, jumlah

tenaga kerja yang diperlukan dan lain-lain.

Akhirnya pada kesempatan ini diucapkan terima kasih dan penghargaan kepada semua

pihak yang terlibat pada pekerjaan lapangan, pengolahan data, dan kepada PT. PLN (Persero)

serta perusahaan listrik swasta yang telah membantu kelancaran pelaksanaan survei tersebut.

Semoga publikasi ini dapat memenuhi kebutuhan para pengguna data pada umumnya serta

khususnya para perencana dan pengambil keputusan. Masukan dan saran demi peningkatan

mutu publikasi yang akan datang sangat diharapkan.

Semarang, Desember 2021
Kepala Badan Pusat Statistik

Provinsi Jawa Tengah,

Adhi Wiriana

Publikasi Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 2019 merupakan publikasi baru.

Publikasi ini secara khusus mengupas energi bidang ketenagalistrikan sehingga data dan

informasinya bersumber dari hasil Survei Tahunan Perusahaan Listrik 2019 dengan cakupan

sampel meliputi Perusahaan Listrik Negara (PT. PLN) maupun Perusahaan Listrik Swasta di

wilayah Provinsi Jawa Tengah. Pengumpulan data dan informasi tersebut dilakukan oleh Badan

Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah.
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1.1 Latar Belakang

Publikasi Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 2019 ini dikhususkan untuk energi

kelistrikan yang sumber datanya berasal dari hasil kegiatan Survei Tahunan Perusahaan Listrik

yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah secara berkala setiap tahun.

Survei ini mencakup perusahaan listrik negara dan perusahaan listrik swasta.

1.2 Tujuan
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Maksud dan tujuan Survei Tahunan Perusahaan Listrik adalah :

1) Mengumpulkan data kelistrikan di Jawa Tengah yang dapat dipercaya dan akurat untuk

keperluan perencanaan pembangunan sektor listrik.

2) Untuk mendapatkan data yang lebih rinci tentang listrik diantaranya mengenai biaya

produksi, tenaga kerja, upah/gaji, produksi serta keterangan lainnya.

1.3 Ruang Lingkup

Perusahaan listrik yang dicakup dalam survei ini adalah perusahaan yang mempunyai

kegiatan pembangkitan dan distribusi listrik baik yang dikelola oleh negara maupun oleh swasta.

1.4 Metodologi

Untuk Survei Tahunan Listrik, pengumpulan data dilakukan secara lengkap di seluruh Provinsi

Jawa Tengah baik perusahaan listrik milik negara maupun perusahaan swasta. Pengumpulan data

dilakukan secara self enumeration menggunakan kuesioner Survei Tahunan Perusahaan Listrik.

1) Perusahaan listrik yang dicakup dalam survei ini adalah perusahaan yang berusaha di bidang

tenaga listrik yang meliputi usaha-usaha seperti produksi, transmisi dan distribusi tenaga

listrik.

2) Perusahaan Listrik Negara

adalah perusahaan yang berusaha di bidang tenaga listrik untuk kepentingan

masyarakat dan negara dan meliputi usaha-usaha seperti :

 Produksi, transmisi dan distribusi tenaga listrik.

 Perencanaan dan pembangunan tenaga listrik.

 Pengusahaan dan pengembangan tenaga listrik.

 Pengusahaan jasa-jasa di bidang tenaga listrik.

3) Pengeluaran untuk Tenaga Kerja

1.5 Konsep dan Definsi
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adalah semua pengeluaran perusahaan untuk pekerja yaitu upah/gaji, upah lembur,

hadiah, bonus, dana pensiun, tunjangan kecelakaan dan pengeluaran lainnya yang

dibayarkan baik dalam bentuk uang maupun dalam bentuk berupa barang.

4) Biaya Input/Antara

adalah pengeluaran yang digunakan untuk pembelian bahan bakar dan pelumas

untuk membangkitkan listrik, tenaga listrik yang dibeli dari luar perusahaan, alat-alat

tulis dan kantor, onderdil, ongkos pemeliharaan dan perbaikan kecil prasarana

produksi, sewa gedung dan mesin serta jasa lainnya.

5) Nilai Output

adalah nilai listrik yang dijual atau didistribusikan kepada para pelanggan dan

ditambah dengan pendapatan atau penerimaan dari kegiatan jasa non industri.

6) Pembangkitan Tenaga Listrik

adalah usaha pembangkitan tenaga listrik dan pengoperasian fasilitas pembangkit

yang menghasilkan energi listrik, yang berasal dari berbagai sumber energi, seperti

tenaga air (hidroelektrik), batu bara, gas (turbin gas), bahan bakar minyak, diesel dan

energi yang dapat diperbarui, tenaga surya, angin, arus laut, panas bumi (energy

termal), tenaga nuklir dan lain-lain.

7) Distribusi Tenaga Listrik

adalah usaha pengoperasian sistim distribusi atau usaha penyaluran tenaga listrik

melalui jaringan tenaga listrik yang bertegangan menengah ke bawah (di bawah 35

kilovolt) sampai ke konsumen atau pelanggan termasuk dengan gardu-gardu

distribusinya baik berasal dari produksi sendiri maupun dari produksi pihak lain.

8) Tenaga Kerja Tetap

adalah pekerja yang terikat secara formal dalam jangka waktu panjang melalui

perjanjian kerja antara pekerja dan perusahaan.

9) Tenaga Kerja Kontrak

adalah pekerja yang terikat kontrak dengan perusahaan untuk jangka waktu terbatas

(kurang dari dua tahun).
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Pendahuluan
Energi listrik merupakan salah satu komponen terpenting dalam perkembangan suatu

daerah. Perkembangan pembangunan yang berkelanjutan diiringi dengan kemajuan teknologi

yang cukup pesat dan peningkatan taraf hidup dapat menyebabkan konsumsi energi listrik terus

meningkat tinggi. Kemajuan teknologi menyebabkan penggunaan energi listrik oleh pelanggan

mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Hal ini ditandai dengan begitu banyaknya peralatan

elektronik yang dimiliki oleh masyarakat. Namun para pengguna energi listrik, baik dari sektor

rumah tangga, sektor komersial, sektor industri, maupun sektor umum seakan belum menyadari

akan keterbatasan sumber energi listrik yang tersedia, sehingga dalam penggunaannya seolah-

olah tidak memperdulikan terbatasnya ketersedian energi listrik yang ada saat ini.

Energi listrik juga merupakan salah satu komponen dalam mewujudkan dan meningkatkan

kesejahteraan rakyat dan mencerdaskan kehidupan bangsa guna mewujudkan cita-cita bangsa,

yaitu menciptakan masyarakat adil dan makmur yang merata materiil dan spiritual berdasarkan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Mengingat arti

penting energi listrik tersebut, maka dalam rangka penyelenggaraan penyediaan energi listrik

yang lebih merata, andal, dan berkelanjutan diperlukan suatu perencanaan yang komprehensif

dengan tetap dalam koridor semangat Nawa Cita dalam pembangunan Nasional.

Visi dan misi sektor ketenagalistrikan sejalan dengan visi dan misi pembangunan nasional

sebagaimana tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015 – 2019. Visi pembangunan nasional

adalah : TERWUJUDNYA INDONESIA YANG BERDAULAT, MANDIRI, DAN BERKEPRIBADIAN

BERLANDASKAN GOTONG-ROYONG.

Upaya untuk mewujudkan visi ini adalah melalui 7 (tujuh) Misi Pembangunan yaitu:

1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah, menopang

kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya maritim, dan mencerminkan

kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan;

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan, dan demokratis berlandaskan negara

hukum;

3. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati diri sebagai negara

maritim;

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju, dan sejahtera;

5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing;
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6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan

kepentingan nasional; dan

7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.

Untuk menunjukkan prioritas dalam jalan perubahan menuju Indonesia yang berdaulat

secara politik, mandiri dalam bidang ekonomi, dan berkepribadian dalam kebudayaan,

dirumuskan sembilan agenda prioritas. Kesembilan agenda prioritas itu disebut NAWA CITA, yaitu:

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa

aman kepada seluruh warga Negara;

2. Membuat Pemerintah selalu hadir dengan membangun tata kelola pemerintahan yang

bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya;

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa

dalam kerangka negara kesatuan;

4. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi sistem dan penegakan hukum

yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya;

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia;

6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional sehingga bangsa

Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya;

7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis

ekonomi domestik;

8. Melakukan revolusi karakter bangsa; dan

9. Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia.

Pembangunan sektor ketenagalistrikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

pembangunan nasional. Oleh karena itu, sektor ketenagalistrikan ingin mewujudkan cita-cita

membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam

kerangka negara kesatuan, meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia,

berperan dalam meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional

sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya serta

mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi

domestik, yang semua itu merupakan bagian dari Nawa Cita.
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Gambaran Umum Pasokan dan Konsumsi
Pertambahan jumlah penduduk yang semakin pesat juga diiringi pertumbuhan ekonomi,

menyebabkan kebutuhan terhadap energi listrik semakin tinggi, sehingga terasa perlunya suatu

penyediaan dan penyaluran energi listrik yang memadai baik dari segi teknis maupun

ekonomisnya. Penggunaan energi listrik sekarang ini merupakan salah satu kebutuhan penting

dalam kehidupan masyarakat dan seringkali dianggap sebagai salah satu tolak ukur taraf

kesejahteraan masyarakat seiring dengan perkembangan teknologi.

Sumber energi listrik di Provinsi Jawa Tengah dipasok oleh perusahaan listrik negara (PLN)

melalui empat cabang sentral pembangkit, yakni Cilacap, Banjarnegara, Semarang, dan Jepara.

Sumber pembangkit listrik di Provinsi Jawa Tengah sendiri berasal dari pembangkit listrik tenaga

uap (PLTU), pembangkit listrik tenaga gas uap (PLTGU), pembangkit listrik tenaga air (PLTA),

pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP), pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) dan

pembangkit listrik tenaga mikro hidro (PLTMH). Jumlah kapasitas listrik yang terpasang di Provinsi

Jawa Tengah adalah sebesar 7.162,82 MW (2019), mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya

yaitu 7.150,68 MW (2018) (Lampiran Tabel 1).

Kebutuhan akan energi listrik semakin lama semakin meningkat dari waktu ke waktu maka

untuk dapat tetap melayani kebutuhan energi listrik para pelanggan, perlu dikembangkan sistem

energi listrik yang seirama dengan kenaikan kebutuhan akan energi listrik. Berdasarkan data

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, konsumsi energi listrik mengalami peningkatan setiap

tahunnya. Pada tahun 2019 jumlah konsumsi energi listrik sebesar 24.750,62 GWh, yang

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya (2018) yang hanya 23.558,02 GWh (Lampiran Tabel

4).

Total pembangkit tenaga listrik yang ada di Provinsi Jawa Tengah tahun 2019 adalah

sekitar 42.131,61 GWh yang didominasi oleh pembangkit pengusahaan PT PLN (Persero) sekitar

99 persen, dan Non PT PLN (Persero) sekitar 1 persen. Adapun berdasarkan jenisnya, kapasitas

terpasang pembangkit tersebut didominasi oleh PLTU sekitar 38.360,20 GWh (91,05 persen),

PLTGU sekitar 2.670,95 GWh (6,34 persen), PLTA sekitar 777,22 GWh (1,84 persen), PLTP sekitar

314,63 GWh (0,75 persen), dan PLTMH sekitar 8,61 GWh (0,02 persen) (Lampiran Tabel 2).

Konsumsi energi listrik di Provinsi Jawa Tengah tahun 2019 mencapai sekitar 24.750,62

GWh dengan komposisi konsumsi per sektor pemakai didominasi oleh sektor rumah tangga

sekitar 11.475,07 GWh (46,36 persen), industri sekitar 8.269,00 GWh (33,41 persen), komersial

sekitar 3.187,26 GWh (12,88 persen), sosial sekitar 1.046,12 GWh (4,23 persen), penerangan jalan
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sekitar 490,73 GWh (1,98 persen) dan gedung pemerintah 282,44 GWh (1,14 persen) (Lampiran

Tabel 4).

Adapun rasio elektrifikasi tahun 2019 Provinsi Jawa Tengah yang diambil dari website

resmi PLN (web.pln.co.id) mencapai sekitar 99,99 persen. Pencapaian ini meningkat dari tahun

2018 yang sebesar 97,9 persen.
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Tabel  : 1 Jumlah Kapasitas Terpasang Pembangkit Listrik Provinsi Jawa Tengah,
2014-2019 (MW)

Rincian
Tahun

2014 2015 2017 2018 2019

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) 310,07 310,48 310,97 310,00 322,14
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 3 591,00 3 591,00 5 690,00 5 690,00 5 690,00
Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) 40,00 40,00 135,26 55,00 55,00
Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap (PLTGU) 1 167,00 1 167,00 1 033,90 1 033,90 1 033,90
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) 45,00 45,00 60,00 60,00 60,00
Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) - - - - -
Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG) - - - - -
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) 1,78 1,78 1,78 1,78 1,78
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) - - - - -
Pembangkit Listrik Listrik Lainnya - - - - -

Jumlah / Total 5 154,85 5 155,26 7 231,91 7 150,68 7 162,82

Sumber : BPS, Statistik Listrik 2014-2019
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Tabel  : 2 Tenaga Listrik Yang Dibangkitkan Provinsi Jawa Tengah, 2014-2019
(GWh)

Rincian
Tahun

2014 2015 2017 2018 2019

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) 1 131,38 447,59 1 164,00 890,46 777,22

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 23 171,56 22 245,46 35 071,66 36 778,31 38 360,20

Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) 50,09 50,09 - - -

Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap (PLTGU) 2 749,50 2 749,50 3 013,36 2 821,27 2 670,95
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi
(PLTP) 23,42 189,02 322,10 300,00 314,63

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) - - - - -
Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas
(PLTMG) - - - - -

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
(PLTMH) 7,50 8,61 8,61 8,61 8,61

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) - - - - -

Pembangkit Listrik Listrik Lainnya - - - - -

Jumlah / Total 27 133,45 25 690,27 39 579,73 40 798,65 42 131,61

Sumber : BPS, Statistik Listrik 2014-2019
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Tabel  : 3       Jumlah Pelanggan Listrik Provinsi Jawa Tengah, 2014-2019

Rincian
Tahun

2014 2015 2017 2018 2019

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Kelompok Rumah Tangga 7 922 096 8 283 579 9 948 614 9 276 486 9 616 510
Kelompok Industri 6 494 7 069 9 294 9 776 10 936
Kelompok Komersial 273 999 306 735 443 812 407 713 432 979
Kelompok Sosial 209 933 222 456 274 955 255 514 265 949
Kelompok Gedung Pemerintah 16 013 16 838 22 603 22 104 23 575
Kelompok Penerangan Jalan Umum 27 695 29 646 42 382 39 795 43 789

Jumlah / Total 8 456 230 8 866 323 10 741 660 10 011 388 10 393 738

Sumber : BPS, Statistik Listrik 2014-2019
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Tabel  : 4 Banyaknya Energi Listrik yang Didistribusikan Provinsi Jawa Tengah,
2014-2019 (GWh)

Rincian
Tahun

2014 2015 2017 2018 2019
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Kelompok Rumah Tangga 9 301,28 9 806,95 9 717,11 10 815,71 11 475,07
Kelompok Industri 6 898,15 6 901,46 7 223,07 8 142,04 8 269,00
Kelompok Komersial 2 153,79 2 339,49 2 618,18 2 907,20 3 187,26
Kelompok Sosial 640,27 706,08 819,70 950,34 1 046,12
Kelompok Gedung Pemerintah 197,04 208,52 227,56 260,05 282,44
Kelompok Penerangan Jalan
Umum 440,93 445,69 451,42 482,68 490,73

Jumlah / Total 19 631,46 20 408,19 21 057,04 23 558,02 24 750,62

Sumber : BPS, Statistik Listrik 2014-2019
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Tabel  : 5 Nilai Energi Listrik Yang Didistribusikan Provinsi Jawa Tengah, 2014-2019
(Juta Rupiah)

Rincian
Tahun

2014 2015 2017 2018 2019
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Kelompok Rumah Tangga 5 574 817,88 6 146 312,25 8 521 186,86 11 101 138,06 10 212 212,72
Kelompok Industri 6 758 593,70 8 048 303,19 8 497 289,54 8 882 743,55 9 143 715,68
Kelompok Komersial 2 755 557,49 3 012 505,75 3 204 690,44 3 408 966,35 4 078 756,20
Kelompok Sosial 486 104,49 533 457,12 657 069,09 722 165,10 847 039,84
Kelompok Gedung
Pemerintah 255 819,94 283 234,58 313 488,32 261 399,08 375 642,95

Kelompok Penerangan
Jalan Umum 490 577,77 671 991,97 694 308,72 682 757,39 720 081,70

Jumlah / Total 16 321 471,27 18 695 804,86 21 888 032,97 25 059 169,53 25 377 449,09

Sumber : BPS, Statistik Listrik 2014-2019
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Tabel  : 6 Jumlah Tenaga Kerja Menurut Pendidikan Provinsi Jawa Tengah,
2014-2019

Rincian
Tahun

2014 2015 2017 2018 2019
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Berpendidikan Sampai dengan SLTA 1 101 1 053 962 848 733
Berpendidikan Sarjana dan Diploma 1 471 1 446 1 690 1 732 1 706
Berpendidikan Pasca Sarjana 77 70 61 49 61

Jumlah / Total 26 49 2 569 2 713 2 629 2 500

Sumber : BPS, Statistik Listrik 2014-2019
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Tabel  : 7      Balas Jasa Tenaga Kerja Provinsi Jawa Tengah, 2014-2019 (Ribu Rupiah)

Rincian
Tahun

2014 2015 2017 2018 2019
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Jawa Tengah 492 988 399 521 234 013 539 562 562 543 525 514 595 439 850

Jumlah / Total 492 988 399 521 234 013 539 562 562 543 525 514 595 439 850

Sumber : BPS, Statistik Listrik 2014-2019
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Tabel  : 8       Pemakaian Bahan Bakar Provinsi Jawa Tengah, 2014-2019

Rincian
Tahun

2014 2015 2017 2018 2019
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Minyak Solar (Kilo Liter) 35 441,13 3 821,34 9 463,71 6 627,10 6 170,51

Minyak Diesel (Kilo Liter) - 139,94 - 56,00 56,00

Minyak Bakar (Kilo Liter) 2 097,51 2 097,51 112,00 - 1 133,09

Batu Bara (Ton) 9 798 804,78 10 162 127,51 16 098 809,43 18 919 832,75 18 410 628,81

Gas Alam (MMSCF) 2 946,04 3 707,71 27 768,37 35 435,14 8 078,82

Sumber : BPS, Statistik Listrik 2014-2019
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KUESIONER SURVEI TAHUNAN LISTRIK, 2019

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 201926

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 2019 27

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 201928

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 2019 29

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 201930

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 2019 31

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 201932

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 2019 33

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 201934

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 2019 35

DAFTAR ISI

Statistik Listik 2014 – 2019, 2020, Badan Pusat Statistik Jakarta

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 201936

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id



Kebutuhan Energi Provinsi Jawa Tengah 2019 37

http
s:

//ja
te

ng.b
ps.g

o.id


